


ABSTRAK 
 
 
Pemaknaan atau pemahaman hadis merupakan problematika tersendiri dalam diskurus 
hadis. Pemaknaan hadis ditentukan terhadap hadis yang telah jelas validitasnya, 
minimal hadis-hadis yang dikategorikan hasan. Sebagai contoh bagaimana memahami 
hadis secara lebih tepat tentang hadis ancaman menjulurkan/mengenakan pakaian 
sampai melebihi mata kaki, pelakunya diancam masuk neraka. Kalau dipahami secara 
sekilas dapat dipahami bahwa orang yang menjulurkan pakaiannya sampai melebihi 
mata kaki tanpa ada motif apapun akan masuk neraka. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna dan maksud dari al Izar dalam hadis 
tersebut; mengungkap makna-makna hadis sebagai petunjuk Nabi Muhammad SAW 
kepada umatnya agar relevan dengan hadis itu sendiri maupun keadaan sekarang. 
Penelitian ini merupakan library research. Dalam penyajian data digunakan metode 
deskriptif-analitik. Metode pemaknaan hadis dalam penelitian ini menggunakan 
metodologi kritik histori dan kritik eidetis. 
Hasil penelitian ini adalah yang dimaksud lafaz izar dalam hadis-hadis tentang 
larangan menjulurkan pakaian (izar) sampai melebihi mata kaki adalah  lafaz yang 
mempunyai arti mengelilingi. Sementara Imam Nawawi dalam kitab fath al-Bari juga 
menjelaskan, alasan pelarangan pakaian di bawah mata kaki digunakan untuk 
menunjukkan pakaian yang biasa dipamerkan. Untuk memahami hadis lebih 
mendalam diperlukan pemahaman secara tematik, konstektual, dan ditinjau dari 
berbagai aspek (aspek histories, sosiologis, sosio histories, antropologis) 
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